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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Proses pembelajaran musik anak di TK Kuncup Harapan dengan metode
Carl Orff yang berlangsung sebanyak 9 kali menghasilkan temuan-temuan yang
dapat dijadikan kesimpulan mengenai proses dan efektivitas metode dalam
penerapannya. Metode pembelajaran musik yang dilakukan dengan latihan seperti
anak-anak menirukan membaca pola ritme dengan tepuk tangan, menyanyi sambil
menggerakan tubuh, bermain musik dengan menggunakan instrumen perkusi
sederhana efektif membantu mengembangkan rasa irama pada anak serta
mengembangkan kemampuan minat bermain musik pada anak.

Bagi anak-anak alat musik perkusi melodis dan ritmis tersebut merupakan
suatu bentuk permainan musik yang memungkinkan mereka untuk bereksplorasi
sejauh mungkin terhadap bunyi. Alat musik perkusi ritmis yang berbentuk unik
dan sederhana yang digunakan dalam bermain musik membuat anak-anak merasa
senang dan memiliki rasa ingin tahu untuk mempelajari musik. Keinginan yang
mereka miliki merupakan salah satu faktor yang sangat membantu dalam usaha
anak-anak mempelajari musik, karena dengan adanya keinginan, mereka memiliki
motivasi dan semangat untuk berlatih bermain musik.

Hal ini sejalan dengan prinsip pengajaran musik Carl Orff yang dalam
konsep musik yang dipelajari dalam metode ini adalah melalui nyanyian, gerakan,
dan memainkan instrumen perkusi ritmis dan melodis. Orff mengatakan bahwa

pelatihan berirama tidak boleh dimulai setelah masa remaja, tetapi selama tahun

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



60

pertama sekolah dan bahkan sebelumnya. Tekstur melodi, dinamika, pola dan

irama adalah dasar bagi perkembangna musik pada anak.

B. Saran

Beberapa saran yang dapat dilakukan baik untuk perbaikan pendidikan

selanjutnya maupun saran yang dapat diterapkan dalam bidang pengajaran adalah

sebagai berikut :

1. Guru kesenian, khususnya seni musik harus mengerti dan memahami metode-
metode pengajaran yang digunakan sebagai acuan dalam mendidik anak. Di
dalam kelas, seorang guru hendaknya mengerti bagaimana cara penguasaan
kelas dengan harapan dapat mengarahkan siswa-siswinya untuk mengikuti
pelajaran seni musik dan pelajaran-pelajaran lainnya dengan teratur.

2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa aktivitas musik walaupun dalam
waktu yang relatif singkat dapat mengembangkan minat anak dalam bermain
musik serta meningkatkan kemampuan kreativitas anak-anak dalam bermusik.
Hal ini menunjukan bahwa pendidikan musik anak khusnya pada anak usia dini
hendaknya perlu diperhatikan keberadaannya terutama dalam dunia
pendidikan.

Upaya untuk membantu penyempurnaan modul pengajaran musik dengan
kerja sama dari berbagai disiplin ilmu, baik pendidikan musik, psikologi
pendidikan dan psikologi musik sangat diperlukan. Pendidikan musik
merupakan sarana untuk membantu anak-anak membentuk pribadinya melalui

penanaman dan perasaan rasa esfelis.
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3. Guna menunjang keberhasilan dalam proses belajar mengajar musik, sekolah
diharapkan mampu meningkatkan segi fasilitas. Kurang terawatnya alat musik
yang ada dapat menyebabkan kurangnya minat anak untuk belajar bermain

musik.
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